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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari studi yang dilakukan terhadap usulan 

pengembangan desa tertinggal di Kecamatan Panai Hilir, maka selanjutnya 

diuraikan kesimpulan dan rekomendasi terhadap desa tertinggal di Kecamatan 

Panai Hilir. Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh dari penyusunan usulan 

pengembangan desa tertinggal di Kecamatan Panai Hilir. 

1. Desa Sei Tawar merupakan desa tertinggal yang terdapat di Kecamatan Panai 

Hilir dengan indikator utama penyebab tertinggal yaitu akses jalan. Akses jalan 

menuju Desa Sei Tawar sulit dan kondisi jalan masih tanah, sedangkan jarak 

desa dengan ibu kota kecamatan sangat jauh yaitu 20 km. Hal ini menyebabkan 

pemasaran hasil tani terhambat dan sulit mendapat pelayanan sarana 

pendidikan. Desa Sei Tawar memiliki potensi lahan pertanian yang bisa 

dikembangkan menjadi lahan perkebunan sawit, karena sawit merupakan sektor 

unggulan desa tersebut. Usulan pengembangan yang dilakukan yaitu dengan 

peningkatan akses jalan. 

2. Desa Sei Baru terletak di pesisir sungai yang mana sebagian besar mata 

pencaharian penduduk sebagai nelayan. Akses jalan di Desa Sei Baru  rusak dan 

masih tanah. Jarak desa dengan ibu kota kecamatan tidak jauh yaitu 3 km 

(dekat) tetapi penduduk masih sulit mendapat pelayanan sarana pendidikan 

SMA, selain itu permasalahan lain juga muncul seperti nelayan masih 

menggunakan alat tangkap tradisional sehingga hasil ikan yang didapat sedikit. 

Desa Sei Baru memiliki potensi lahan pertanian yang bisa dikembangkan yang 

dapat mendorong perekonomian penduduk. Usulan pengembangan yang 

dilakukan yaitu dengan peningkatan akses jalan dan peningkatan teknologi 

penangkapan ikan. 

3. Desa Wonosari memiliki akses jalan sulit dan kondisi jalan masih tanah. Jarak 

desa dengan ibu kota kecamatan tidak jauh hanya 4 km. Akses jalan sulit  

menyebabkan pemasaran hasil tani terhambat sehingga harga jual menjadi 

murah. Desa Wonosari sulit mendapat pelayanan sarana pendidikan maka 
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penduduk sekolah ditempat lain. Desa Wonosari memiliki potensi lahan 

pertanian yang bisa dikembangkan menjadi lahan perkebunan sawit, karena 

sawit merupakan sektor unggulan desa tersebut. Usulan pengembangan yang 

dilakukan yaitu dengan peningkatan akses jalan. 

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui desa 

tertinggal di Kecamatan Panai Hilir memiliki potensi pertanian yang bisa 

dikembangkan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan penduduk di desa 

tertinggal, mengingat masih minimnya akses jalan dan tingginya kemiskinan. 

Adapun yang akan menjadi rekomendasi dalam usulan pengembangan desa 

tertinggal di Kecamatan Panai Hilir adalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan akses jalan tanah menjadi aspal di desa tertinggal diharapkan 

mampu meningkatkan ekonomi penduduk dengan mendukung produk 

unggulan dan mudah mendapat pelayanan pendidikan. 

2. Peningkatan teknologi penangkapan ikan diharapkan mampu meningkatkan 

ekonomi nelayan dengan mengubah alat tangkap tradisional menjadi 

modren seperti purse seine dan gill net agar dapat meningkatkan pendapatan 

nelayan. 
3. Pengembangan industri ikan kering seperti ikan asin dan ikan teri 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan nelayan dan membuka 

lapangan pekerjaan. 
4. Menigkatkan tata kelola sumber daya alam yang lebih baik 
5. Pembangunan sarana pendidikan SMP dan SMA yang mana tingkat 

pendidikan di desa tertinggal tinggi jika dibandingkan dengan kecamatan. 
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